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4.2 Kalimat 

Sarna halnya dengan bahasa-bahasa lain, pada dasarnya kali­
mat dalam bahasa Simeulue paling kurang terdiri dari dua bagian, 
yaitu su bjek dan predikat. Selain itu ada beberapa jenis kalimat 
yang menyimpang dari ketentuan umum yang berlaku dalam baha­
sa Simeulue itu. 

4.2.1 Bentuk kalimat 

Berdasarkan bentuknya kalimat dalam bahasa Simeulue dapat 
dibagi atas kalimat tunggal, kalimat luas, kalimat majemuk, dan ka­
limat eliptis. 

a. Kalimat Tunggal 

Yang dimaksudkan dengan kalimat tunggal di sini, adalah kali­
mat yang mempunyai satu subjek dan satu predikat dengan/tanpa 
diikuti oleh unsur-unsur lainnya. 
Contoh: 

/datg? mara?/ 

/dato?ta akoi7/ 

/mano? manapun borai/ 

/asu mamuhuran mayal/ 

/kabaum akoi? ancolafi/ 

b. Kalimat Luas 

'kepala kampung tidur' 

'kepala kampung kits sakit' 

'A yam mencotok beras' 

'Anjing mengejar kucing' 

'Kerbaumu sakit tadi malam' 

Kalimat luas adalah, sebenarnya, kalimat tunggal yang bagian­
nya ada yang diperluas. 
Contoh: 

/asu arapoajaraJ) &d& mamuhuran mayal o ancolafi/ 
'Anjing di bawah tangga itu mengejar. kucing says tadi malam' 

/mano? manapuJ) borai &d& mano? tal 
'A yam yang mencotok beras itu ayam kits' 

/ufalli saluncuJ) mu&na? & 7 tako&d&/ 
'Says beli celana yang kamu lihat di toko itu' 

lata siJ)a tumataoJ) &de ibo 7 o/ 

'Orang yang duduk itu paman says' 

c. Kalimat Majemuk 

Kalimat majemuk -adalah gabungan dari dua atau lebih kali­
mat tunggal. Kalimat majemuk terbagi atas kalimat majemuk setara 
kalimat majemuk berlawanan dan kalimat majemuk bertingkat. 
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1) Kalimat Majemuk Setaro 

Contoh: 

/nia mamot E7 sinafan, alEnE mamunuh ata E7 idi/ 
'Dia mencuri di Sinabang, kawannya membunuh orang di ldi' 

/asia manumbuan yalormo~ mambanam valor o/ 
'Mereka merusakkan perahumu dan menenggelamkan perahu saya' 

/oEfJ mamuhuran mano7, asu mamuhuran OEfJ/ 
'Musang mengejar ayam, anjing mengejar musang' 

2) Kalimat Majemuk Berlawanan 

Contoh: 

/a-o kumudufJ mahEya-hEya tapi asira iumala-o ma71op-ma71:)Jl/ 

'SAya lari cepat-cepat tetapi mereka berjalan lambat-lambat' 

/yalorm sabal tapi valor - o ito? ito7/ 
'Perahumu besar, tetapi perahu saya kecil' 

3) Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat adalah penggabungan kalimat­

kalimat tunggal yang dalam gabungan itu ada kalimat yang ber­
fungsi sebagai induk kalimat dan ada pula kalimat yang berfungsi 
sebagai anak kalimat. 
Contoh: 

/mano7 sifja muKurufJ arap luma fjafJ nian OEfJ/ 
'A yam yang kamu kurung di bawah rumah sudah dimakan musang' 

/ara sifja mafjaOfjan di-o nansiu7 mafJ nto7 de-o nansifalal/ 
'Orang yang mernanggil karnu tadi rnamukul saya kernarin' 

ldisE a7do nai7 klas karana aya boor/ 
'Dia tidak naik kelas karana ia males' 

/adafJ sabal EdE salalu maEmE7 talon ana7n matai/ 
'Babl besar itu selalu datang ke tampat anaknya mati' 

d. Kalimat Eliptis 

Kalimat eliptis adalah kalimat yang salah satu bagian utama­
nya ditinggalkan tanpa mengurangi pengertian kalimat seutuhnya. 

Contoh: 

/abe7 sulot/ 

/aofjan ayamo/ 

'Ambil korak' 

'Panggil ayahmu' 



/k:~bau sit)aO mae/ 

/me? k:~bon/ 

/do?luma ale?/ 

/ene? edfi/ 

4.2.2 Jenis Kalimat 
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'Karbau yang mana' 

'Ke kebun' 

'Dari rumah kawan ' 

'Di situ' 

Jenis kalimat dapat dibagi berdaaarkan cara pengucapannya, 
peranan subjek, dan jenis predikat. Pembagian jenis kalimat ber­
dasarkan cara pengucapannya adalah sebagai berikut. 

1) Kalimat Berita 

Kalimat berita adalah suatu kalimat yang menyatakan bahwa 
si pendengar tidak dituntut untuk memberikan jawaban atau me­
lakukan sesuatu tindakan. 
Contoh: 

/as ira manan layape I warun/ 

/aya m8t):~nto7 :l:IIJ/ 

/alta mat)in:Jm we?/ 

'Mereka makan nasi di warung' 

'Dia memukul musang' 

'Kita minum air' 

Kalimat berita seperti ini sering juga dinyatakan dengan mem­
pertukarkan antara subjek dan predikat sehingga predikat terdapat 
pada pangkal kalimat. 
Contoh: 

/mat)an sire layape 7 warut)/ 
/mal):Jnto? iyaoel)/ 

/m8t)inom ita we?/ 

'Makan mereka nasi di warung' 

'Mamukul dia musang' 

'Minum kita air' 

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Simeulue Timur dan 
Tengah banyak memakai kalimat berita dengan struktur seperti ini. 

2) Kalimat Perintah 

Kalimat perintah adalah suatu kalimat yang menyatakan bah­
wa si pendengar dituntut agar melakukan sesuatu. 

Contoh: 

/tumataon ene? ede/ 

/aonan alomo/ 

/muabe7 we? sat:~pe/ 

'Duduk di sini' 

'Panggil kawanmu' 

'Ambil air sedikit' 



37 

3) Kalimat Tanya 

Kalimat tanya adalah suatu kalimat yang menyatakan bahwa 
si pendengar dituntut memberikan suatu jawaban. 
Contoh: 

/etaya maiJabe7 suloto/ 

/IJaya a koi 7 nua/ 

/EIJkan ayam:>f~IJ/ 

/anado f~IJ iya me ria/ 

/omaioh/ 

4) Kalimat Ajakan 

'Siapa ambil korek saya' 

'Sakitkah dia' 

'Kapan ayahmu datang7' 

'Mengapa ia datang ke marl?' 

'Dari mana' 

Kalimat ajakan adalah suatu kalimat yang menyatakan bahwa 
si pendengar diajak untuk melakukan sesuatu. 
Contoh: 

/nau mere7e 7e re / 

/nau tumatSOIJ e7 ede/ 

5) Kalimat Permintaan 

'Ayolah tidur di sini ' 

'Ayolah duduk di sana' 

Kalimat permintaan adalah kalimat yang menyatakan bahwa 
supaya melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan si pembicara. 
Contoh: 

/mabl:>IJ a-o sahuli maiJe re/ 'Tolonglah saya sekali ini' 

/f:ISSIJ sahuli mawi/ 'Datanglah sekali saja' 

6) Kalimat Ingkar 

Kalimat ingkar dalam bahasa Simeulue adalah suatu kaliamt 
yang subjeknya didahului atau diikuti unsur negatif. 
Contoh: 

/teen anc:> lafl a- o f:~SaiJ/ 

/sl am in adoya dOIJ e 7 ere/ 

7) Kalimat Larangan 

'Bukan kemarin saya tiba' 

'Si Amin tidak tinggal di sini' 

Kalimat larangan adalah kalimat yang menyatakan supaya 
pendengar tidak melakukan sesuatu yang dinyatakan oleh si pem­
bicara. 
Contoh: 

/daif-o maiJge7/ 
/daif-o mara? e7 ere/ 

/dalf-o gilq-gllo/ 

'Jangan menangis' 

'Jangan tidur di sini' 

'Jangan ribut-ribut' 
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Pembagian kalimat berdasarkan peranan subjek adalah seba­
bagai berikut. 

1) Kalimat Aktif 

Dalam kalimat aktif subjek melakukan, memiliki, dalam ke­
adaan, atau mengalami sesuatu. 
Contoh: 

/ayam'J mal)an balalu/ 

/bui)'J lawai)-'J afel f'Jn&/ 

/Si Amin naya ak:>i? besel/ 

2) Kalimat Pasif 

'Ayahmu makan kelapa muda' 

'Cengkeh saya banyak buahnya' 

'Si Amin sudah sa kit perut' 

Kalimat pasif adalah kalimat yang menyatakan bahwa subjek 
dikenai oleh suatu pekerjaan yang tersebut dalam predikat. 

Contoh: 
/layap au an/ 

lava nia:>l)·:> perwakab/ 
/disira nitank:>? p:>lisi/ 

'Nasi saya makan' 
'Dia dipanggil Perwakab' 

'Mereka ditangkap polisi' 

Dalam bahasa Simeulue posisi subjek pada kalimat pasif da­
pat berpindah dari pangkal kalimat ke tempat sesudah predikat. 

Contoh: 
Pasif I 

/layap au an/ 
'Nasi saya makan' 
/we? au in:>m/ 
'Air saya minum' 

Pasif II 

/au an I ayap/ 
'saya makan nasi' 
/au in:>m :>we7/ 
'sava minum air' 

J(alau dilihat sepintas, kalimat pasif II tampak seperti kalimat 
aktif, tetapi harus diingat bahwa dalam bahasa Simeulue fa-of 
'saya' adalah pokok kalimat. Kita harus menerima kalimat pasif II 
sebagai kalimat pasif. Untuk hal ini diperlukan penelitian lebih 
lanjut. 

Pembagian jenis kalimat berdasarkan jenis predikat adalah se­
bagai berikut. 

1) Kalimat Verbal 

Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya terdiri dari 
kata kerja. 



Contoh: 
/ana7n& mamot buiJ:> law&IJ:>-o/ 
'Anaknya mencurl cengkeh says' 
/dlama-1 mahawall kule & 7 kebon/ 
'mareka mencerl sayur dl kebun' 

2) Kalimat Nominal 
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Kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya terdiri dari 
kata-kata yang bukan kata kerja. 

Contoh: 

/disire al&n&/ 'Mereka kawan die' 
/diama-llawanda/ 'Kami edalah lawen mereka' 
/si amin&l&7 si abu tag? sia/ 'Si Amin dan si Abu kuat' 

(Si Amin dan si Abu kuat mereka) 

/kabonn& areu/ 

/asu ar:>p ajaran/ 

'Kebun die jauh' 

'Anjing dl bewah tangga' 

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa predikat kalimat per­
tama dan kedua adalah kata benda. 

Predikat kalimat ketiga dan keempat adalah kata sifat dan 
predikat kalimat kelima dan keenam adalah keterangan tempat. 
Ada satu hal yang menarik pada kalimat ketiga, yaitu adanya kata 
/sia/ yang sebenamya adalah suatu potongan dari /asira/ 'mereka'. 
Mungkin dirasakan bahwa kehadiran /sia/pada ujung kalimat ketiga 
itu adalah berlebihan atau tidak perlu, tetapi bila kata itu dihilang­
kan akan dirasakan sangat janggal oleh pemakai asli bahasa Si­
meulue. 

4.2.3 Pola kalimat 

a. Pola Kalimat Berita 

Pola kalimat berita adalah subjek (S) yang diikuti oleh pre­
dikat (P). Dalam bahasa Simeulue bila predikat itu terdiri dari kata 
kerja sering ditempatkan di pangkal kalimat, sebelum subjek. Oleh 
karena itu, sering terdengar kalimat yang urutan unsur utamanya 
adalah P yang diikuti oleh S. Hal ini khusus untuk kalimat berita. 
Pola-pola kalimat berita adalah sebagai berikut. 

(1) s + p 

Contoh: 

/ami mara7/ 'Kami tidur' 



/asira fasaf)/ 
/aya sur./ 
/Sutan ruswin ak i?/ 

2) p + s 
Contoh: 

/mara? ami/ 
/fasaf) sira/ 
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'Merena datang' 
'Dia marah' 
'Sutan Ruswin sakit' 

I 

'Tidur kami ' 
'Datang mereka' 

Kedua contoh kalimat P + S ini berasal dari contoh kalimat 
S + P. Dapat dilihat pertukaran tempat itu menimbulkan perubahan 
posisi subjek. 

3) s + p + 0 

Contoh: 

(0 = Objek) 

I a- o mar) an layap/ 
/aya maf)inom we?/ 
/aita mamuhuran r.dr.n/ 
/dio mahawali nai?/ 

4) p + s + 0 

Contoh: 

/maf)an a-o layap/ 
/maf)inom iya we?/ 
/mamuhuran ita eden/ 

'saya makan nasi ' 
'dia minum air' 
'kita mengejar babi ' 
'kamu mencari ikan' 

'makan saya nasi' 
'munum ia air' 
'mengejar kita babi' 

5) S+P+K 

Contoh: 

( K = Keterangan) 

/a-o maf)ge? nansifalal/ 
la-o fasaf) nansifalal/ 
/dato? ta mara? nansi u 7 I 

6) P + S + K 
Contoh: 

/mange? nansifalal/ 
/fasaf) a-o nansifalal/ 
/mara'/ dato? ta nansiu?/ 

7) S + P + 0 + K 

Contoh: 

'Kamu menangis kemarin' 
'Saya datang kemarin ' 
'Kepala Kampung kita tidur tadi' 

'menangis kamu kemarin' 
'datang saya kemarin' 
'tidur Kepala Kampung tadi' 
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/aya mal)::lnto mayal anc:>lafi/ 'Dia memukul kucing tadi malam' 
/sita mal)an layap s? warul)/ 'Kita makan nasi di warung' 

8) P + S + 0 + K 
Contoh: 

/mal)::lnto? iya mayal anc:Jiafi/ 'memukul ia kucing tadi malam' 
/mal)an ita layap Ei' warul)/ 'makan kita nasi di warung' 

Dari kedelapan pola di atas empat di antaranya dapat diang: 
gap sebagai pola yang tersendiri. Pola yang dimaksudkan adalah 
pola 1, 3, 5, dan 7, sedangkan pola 2, 4, 6 dan 8 merupakan per­
ubahan atau pertukaran urutan dari pola yang di atasnya. Perlu 
diperhatikan juga bahwa pertukaran letak su bjek dan predikat 
dapat menimbulkan perubahan pada subjek yang terdiri dari kata 
ganti. Kata ganti yang mengalami perubahan adalah /aya/, /a-/, 
/asira/, /aita/ masing-masing menjadi /iya/, / ... /, /sira/, /ita/, s~­
dangkan subjek selain kata ganti tidak inengalami perubahan. 

b. Pola Kalimat Perintah 

Pola kalimat perintah adalah sebagai berikut. 

1) p 

Contoh: 

/abe?/ 'Ambil' · 

/drJ?d::lt/ 'lnjak' 

2) P+O 

Contoh: 
/abe? su lot/ 'Ambil korekl' 
/tal) k:J7 ana? EdE 'Tangkap anak itul' .... 

>J " ~ 

3) P+ K 

Contoh: 
/kumudul) ma?lrJp/ 'Lari cepat cepatl ' 
/tumata::ln &7 EdE/ 'Tangkap anak itul' 

4) P+O+K 
Contoh: 
/muf::llli antrJ7 n::lh mE? alua/ 'Belilah telur penyu di pulau' 

/lullum::ln tali Ed& ma?lrJp-ma?lrJp/ 
'Bu ka tali i tu cepat-cepat' 

... 
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c. Pola Kalimat Tanya 

Pola kalimat tanya adalah sebagai berikut. 

1) P yang terdiri dari kata tanya (Kt) 

Contoh: 
/araya/ 
laban/ 

2') Kt + P 

Contoh: 
/etaya fasaiJ/ 
/&taya akoi7/ 

3) Kt + S + P 

Contoh: 
/araya mufalll/ 
/&taya niaol)an/ 

4) Kt+S+K 

Contoh: 
/araya mu&na7 &7 &d&/ 
/oma& o nansinu?/ 

5) Kt + S + P + 0 

Contoh: 

'Apa' 
'Bagaimana' 

'Siapa datang7' 
'Siapa sakit7' 

'Apa anda bell?' 
'Siapa dia panggil7' 

'Apa kamu lihat di situ?' 
'Kemana kamu pergi tadi7' 

/&taya maiJin&m t&I)-o/ 'Siapa minum teh saya7' 

/anado iya mambonam yalor oh/ 'Mengapa ia menenggelamkan perahu saya7' 

/ma&mu&na7 o/ - '01 .mana kamu lihat say a?' 

6) Kt + S + P -t-'0 

Contoh: 
/&I)kan mu&na7 boya m&71uan &d&L 

'Kapan kamu melihat buaya dl sungalltu7' 

laban lyadal mal)alahkan &? dl o nansifalal/ 

'Bagalmana Ia dapat mangalahkan kamu kemarln7' 

d. Pola Kalimat Permintaan 

Pola kalimat pinta adalah sebagai berikut. 
1) s + p 

Contoh: 



/mut~l~fJ/ 

/muf:mJfJ/ 

21 S+P+O 

e. 

Contoh: 
/mut~l~fJ de-o/ 

/mubaal a-o/ 

Pola Kalimat Ingkar 
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'Kamu tolong' 

'Kamu datang' 

'Anda tolonglah say a' 

'Anda tungulah say a' 

Pola kalimat ingkar adalah sebagai berikut. 

1) S + N (negatif) + P 

Contoh: 
/dato7 adoya f;,saiJ/ 

2) S+N+P+K 

Contoh: 
/ayam~ adoya fus8IJ me riyal 

3) N+S+P 

Contoh: 
/teen a-o mat) ge7/ 

4) N+K+S +P 
Contoh: 
/teen anc~lafi iya fus8IJ/ 

5) N+K+S+P+K 
Contoh: 

'Kepala kampung tidak datang' 

'Ayahmu tidak datang ke sin i' 

'Bukan saya (yang) menangis' 

'Bu kan kemarin ia datang' 

/teen anc~lafl Parwakab tumataaf) e7 ere/ 
'Bukan kemarln Perwakab duduk dl slni' 

f. Pola Kalimat Larangan 

Pola kalimat larangan adalah sebagai berikut. 

1) Kata larang (Kl) + P 
Contoh: 

/daifa-~ gilo-gi l~/ 'Jangan ribut' 



!'' 
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-
"2) Kl+P+K 

Contoh: 
/daif-:> mal) ge? &? &r&/ 'Jangan menangis di sini' 

3) Kl+S+O 

Contoh: 
/daifa-:> muradat r:>k:>? o/ 'Jangan kamu injak rokok saya' 

g. Pola Kalimat Ajakan 

Pola kalimat mengajak adalah sebagai berikut. 
1) Kataajak + P 

Contoh: 
/nau tumataai)/ 'Ayolah duduk' 

2) Kata ajak + P + K 

contoh: 
/nau mara?&? ere/ 'Ayolah tidur di sini' 

3) Kata ajak + S + P + K 

Contoh: 
/nau ita mai)an& waruiJ/ 'Ayolah kita makan di warung' 

h. Pola Kalimat Aktif 

Pola kalimat aktif sama dengan pola kalimat berita, yaitu: 

S + P + (0) + (K) atau P + S + (0) + ( K ). 

i. Pola Kalimat Pasif 
Pola kalimat pasif adalah sebagai berikut. 

1) S + Pel. + Unsur Pasif (UP) + P 

Contoh: 
/layap au/ 'Nasi saya makan' 

2) Pel. + UP + P + S 
Contoh: 
/au an layap/ 'Nasi saya makan' 

3) S + PeL + UP + P + K 
Contoh: 
/:>&IJ ani anto nansiu?/ 'Musang dipukul (oleh) dia tadi' 

4) Pel. + UP + P + S + K 

Contoh: 
lara tank:>? kooaum:>?& kabunda/ 
'Kerbaumu ditangkap·mereka di kebun mereka' 



BAB V KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpu/an 

Dari uraian-uraian yang tertera dalam bab-bab yang terdahulu 
dapatlah ditarik kesimpulan tentang Struktur bahasa Simeulue. 

Bahasa Simeulue adalah bahasa daerah yang masih dipelihara 
dengan baik oleh masyarakat pendukungnya. Bahasa ini mempu­
nyai fonem, morfem, frase, dan kalimat tersendiri. Pola susunan 
masing-masing satuan itu diatur dalam sistem tersendiri pula. Ba­
hasa ini masih dipergunakan oleh masyarakat Simeulue secara luas 
sebagai alat komunikasi antarmereka, pada kegiatan-kegiatan da­
lam kehidupan sehari-hari. 

(a) Fonologi 

Fonem-fonem dalam baha&a Simeulue dapat dibedakan atas 
vokal, vokal rangkap, dan konsonan. Vokal tunggal ada 8 buah ; 
vokal rangkap ada tiga buah; dan konsonan ada 19 buah. Suku­
suku katanya wnumnya terdiri dari vokal (V), vokal-konsonan 
(VK), konsonan-vokal (KV), dan konsonan-vokal-konsonan 
(KVK). Jarang sekali ditemukan suku kata yang terdiri dari kon­
sonan rangkap. Kalaupun ada umwnnya masih sangat terasa bahwa 
kata itu adalah kata pungut dari bahasa lain di sekitarnya. 

Jumlah suku kata dalam satu kata baik pada dialek Simeulue 
Timur maupun pada Simeulue Barat dapat terdiri dari satu, dua, 
tiga, atau empat suku kata. Perbedaan antara dua dialek itu umum­
nya hanya terdapat pada ucapan kata tertentu saja. Selain itu, 
didapati juga beberapa kata yang berbeda keseluruhannya. 

45 
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Distribusi fonem dalam kata dapat dikatakan sama seperti 
yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Hampir semua fonem da­
pat menempati posisi awal, tengah, maupun posisi akhir kata. Ha­
nya beberapa fonem saja yang tidak dapat menempati semua posisi 
itu, misalnya, I? I, I cl, dan ljl. 

(b) Morfologi 

Dalam pembentukan kelompok kata (frase) atau kalimat, ka­
ta-kata yang menjadi unsumya dapat berupa kata dasar dan dapat 
juga berupa kata bentukan. Pembentukan kata terjadi dengan pe­
makaian awalan, akhiran, atau penggabungan awalan dan akhiran 
(konfiks). 

Dalam bahasa Simeulue terdapat empat macam awalan. Dua 
di antaranya berfungsi sebagai alat pembentuk kata kerja aktif 
(mengaktifkan) dan dua yang lainnya berfungsi sebagai alat pem­
bentuk kata kerja pasif (memasifkan). Dalam bahasa ini terdapat 
juga empat macam akhiran, yaitu akhiran -an yang berfungsi mem­
bentuk kata kerja, akhiran -i yang kehadirannya selalu bersama-sa­
ma dengan awalan ni- berfungsi membentuk kata kerja pasif, akhir­
an -mon yang digunakan dalam pembentukan kalimat perintah 
(imperatif), dan akhiran -iyah yang digunakan untuk menegaskan 
maksud suatu kata dalam kalimat. 

(c) Sintaksis 

Kalimat dalam bahasa Simeulue umumnya tersusun sesuai 
dengan urutan D-M, yaitu kata yang diterangkan terletak di de­
pan kata yang menerangkannya. Demikian pula, susunan frase (ke­
lompok kata). 

Pola kalimat berita pada umumnya tersusun menurut pola 
S--P. Namun, sering juga terdapat urutan kebalikannya, yaitu pre­
dikat mendahulu subjek. Dalam penelitian ini didapati delapan 
_gola kalimat berita. 

Kalimat perintah, umumnya, dimulai dengan predikat; bah­
kan, ada kalimat perintah yang hanya terdiri dari kata kerja saja 
Kalimat tanya, umumnya, dimulai dengan kata tanya. Dalam la­
poran ini disajikan enam macam pola kalimat tanya. 

Kalimat permintaan selalu diawali oleh kata ganti orang tern­
pat meminta. Jadi, sedikit berbeda dengan pola bahasa Indonesia 
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yang dimulai dengan kata kerja a tau kata pennintaan. Dalam Pene­
litian ini hanya dapat dicatat dua macam pola kalimat pennintaan. 

Kalimat ingkar yang dapat dicatat dalam laporan ini ada lima 
pola. Kalimat ini ada yang dimulai dengan subjek dan ada pula 
kalimat yang dimulai dengan kata ingkar. Hal ini bergantung pada 
isi/maksud kalimat. 

Kalimat aktif dan pasif dalam bahasa Simeulue dapat dikata­
kan sama dengan yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Dalam 
bahasa Simeulue hanya terdapat satu macam pola kalimat aktif 
dan beberapa macam pola kalimat pasif. Dalam laporan ini dicatat 
empat macam pola kalimat pasif yang umumnya diawali dengan 
subjek. 

5.2 Hambatan dan Saran 

Dalam penelitian ini tidak ditemukan hambatan-hambatan 
yang berarti, yang berat, a tau yang dapat menggagalkan penelitian. 

Pelaksanaan penelitian di lapangan dapat dilakukan dengan 
baik karena infonnan yang diperlukan tidak sukar ditemui. Umum­
nya penutur bahasa Simeulue dialek Simeulue Timur dan penutur 
dialek lainnya telah memberikan infonnasi yang diperlukan peneli­
ti. Mereka bersikap ramah terhadap orang-orang yang mengunjungi 
daerahnya. Keadaan ini cukup menguntungkan karena dapat mem­
perkaya hasil penelitian. Meskipun demikian, kiranya tidak luput 
pula dari hambatan-hambatan yang dirasa dapat mengganggu jalan­
nya penelitian, antara lain sebagai berikut. 

(1) Pulau ini terletak jauh dari pantai Pulau Sumatra. Lalu lintas 
ke jurusan ini agak sukar. Tambahan lagi, di pulau ini belum 
ada jalan raya yang menghubungkan kota-kota yang ada di 
pulau itu. Hubungan antarkota dilakukan dengan mengguna­
kan perahu bennotor. Di pulau ini belum ada kendaraan 
umum yang menghubungkan kota dengan kota, selain dari 
perahu bennotor yang harus mengelilingi pulau. Keadaan ini 
menyukarkan bagi peneliti untuk mengunjungi tempat-tem­
pat di luar kota. 

(2) Pemakai bahasa Simeulue oleh penutur yang bertempat ting­
gal di kota Sinabang telah banyak mendapat pengaruh dari 
bahasa lain. Penutur di sini umumnya tennasuk bilingualis. 



48 

Penduduk kota dapat memahami bahasa Jamu dan bahasa 
Simeuelue dengan baik. Dalam percakapan sering kedua ba­
hasa dipakai sekaligus. 

(3) Waktu yang tersedia untuk pelaksanaan penelitian ini dapat 
dikatakan terlalu singkat, karena lambatnya penyelesaian pro-
sedur administrasi. Kemungkinan masih ada masalah-masalah ¥ 

kebahasaan bahasa ini yang belum dapat tercatat selama pe­
nelitian, yang seharusnya tidak dapat diabaikan. 

(4) Bahasa ini belum mempunyai suatu standar bahasa, terutama 
tentang ucapan yang dapat dianggap sebagai ucapan yang ba­
ku. Informasi yang diberikan banyak bervariasi dalam ucap­
annya sehingga sangat sukar mentranskripsikan ke dalam ba­
hasa tulisan. Akhirnya, tulisan itu pun jadi bervariasi sesuai 
dengan informannya. 

Sehubungan dengan hambatan-hambatan yang dikemukakan 
di atas, agar diperoleh gambaran yang lengkap dan lebih meyakin­
kan diajukan saran-saran sebagai berikut. 

(1) Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan penelitian berikutnya 
agar hal-hal yang telah dikemukakan dalam penelitian ini da­
pat lebih diperinci lagi. 

(2) Penelitian dapat men~asilkan suatu deskripsi yang cermat 
jika tersedia waktu yan1g memadai. Karena itu, penelitian ber­
ikutnya seyogianya tersedia waktu yang cukup. 

(3) Struktur bahasa Simeulue perlu dipublikasikan dalam waktu 
singkat agar terdapat suatu gambaran umum yang. baku ten- -
tang bahasa ini terutama untuk bahasa tulisan. 
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LAMPIRANl 

REKAMAN DATA 

Daftar Kata Simeulue-lndonesia 

/a/ 
/abi?/ 'ambil' /atai/ 'tinggi' 
/avo rat/ 'be rat' /atu?/ 'katakan' 
/ahi7/ 'adik' /alu/ 'pagar' 
/ahai/ 'padi' /antoi/ 'pancing' 
/afaha7/ 'dalam' /af~fau/ 'dangkal' 
/asila/ 'garam' /afin/ 'ikut' 
/afasau/ 'jambu bol' /awa7/ 'batang' 
/al~vo/ 'OOsar' /at~lu/ 'rendah' 
/a row/ 'jauh' /ak~n/ 'de kat' 
/atari/ 'panjang' /afla/ 'luas' 
/afit~7/ 'pendek' /ataf~/ 'gemuk' 
/atao/ 'empat' /aha/ 'paha' 
/afila/ 'menyala' /an~m/ 'asam' 

/aloha/ 'pengayuh' /alinka/ 'niru' 
/alabu7/ 'halaman' /aron/ 'pakis' 
/alai-alai/ 'keladi gatal' /ale?/ 'kawan' 
lane?/ 'panjat' /ankau/ 'kepiting darat' 
/amo7/ 'tikam' /ak~i/ 'sa kit' 
/atao/ 'empat' /asin/ 'I aut' 

/b/ 
/balan/ 'belanga' /balu/ 'batang aru' 
/bahun/ 'tembakau' /balihi/ 'rumput' 
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/bahal/ 'belum' /ban·31/ 'bagian sungai 
yang dalam' 

/b:>l:>n -b:>l:m/ 'kumbang' /bulu!J/ 'daun' 
/but]:>/ 'bunga' /buai/ 'buka' 1 

/b:>ri:>7/ 'periuk' /bata7/ 'kandang ayam' 
/b:>ral7/ 'baras' /bulu/ 'bambu' 
/b:>nn:;lf 'kalapa' /b3ha7/ 'kain panjang' 
/biso7/ 'pisau' /bal3at/ ' kelarai' 
/bad an/ 'padang' /baba7/ 'kupas' 
/bala7/ 'katak' /bafet/ 'cubit' 

/c/ 

/carat/ 'caret' 

/d/ 

/dalok/ 'lalat' /d3l3k/ 'gunung' 
/daifa7/ 'jangan' /d3man/ 'besok' 
/dovoni/ 'I usa' /deo/ 'say a' 
/dumbi:>/ 'rumbia' /dufo/ 'dua' 

/a/ 

/at)g31/ 'dangar' /ede/ 'itu' 
/ena7/ 'lihat' /e?nen/ 'kain' 
/eten/ 'pinggir' /at3m/ 'hi tam' 
/encah/ 'bisul' /ehen/ 'gigi' 

M 
3?lah/ 'gigit' /003!)/ 'babi' 

/g/ 

/Q3ra/ 'suka' /glah/ 'galas' 
/grep/ 'anak batu tulis' /gal ate!) I 'galatang' 
/grep/ 'I om pat' 
/h/ 

/hawaii/ 'carl' /hawil/ 'balik' 
/haluba!J/ 'parang' /hambal / 'ham bar' 

Iii 

/iyalur/ 'parahu' /iookan/ 'miang' 
/in:>m/ 'minum' /it) kan/ 'kapan' 

/ina/ 'ibu' /ifan/ 'daun sirih' 
/it)kah/ 'cium' /ihu!J/ 'hidung' 
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/k/ 

/kabin/ 'kambing' /la-ot/ 'lantai' 
/k~afJ/ 'gendang' /kumuhu?/ 'berkokok' 
/kayan/ 'tempurung' /kelot/ 'dusta' 
/kureta/ 'sepeda' /ka? dafj/ 'siput laut' 
/kanet/ 'periuk' /kuruh/ 'labu air' 
/kile?/ 'kilat' /kaol/ 'pisang' 
/kalat/ 'kelat' /ka-a/ 'kaki' 

/1/ 

/layap/ 'nasi' /1&-ot/ 'lantai' 
/lofJkop/ 'katup' /la?lap/ 'ti kar besar' 
/I alar/ 'tempurung' 71anca/ 'tanah' 
/Iimas/ 'timba perahu' /lalatu/ 'semut' 
/lae/ 'suami' /laval/ 'layar' 
/luma/ 'rumah' /lakau/ 'kemarau' 

/lar/ 'pinang' /lua? lua?/ 'parit kecil' 
/limafo/ 'lima' /luan/ 'sungai' 

/m/ 

/masi masi/ 'cumi cumi' /mano?/ 'ayam' 
/mano? · mano?/ 'burung' /mara?/ 'tidur' 
/manol/ 'payah' /mafjkam/ 'gelap' 

/mala/ 'berjalan' /malulu/ 'lemas' 
/malli/ 'kuat' /m':Jio/ 'memang' 
/maharn/ 'kurang subur' /manai?/ 'panas' 
/mo-ap/ 'mengigau' /marapun/ 'berbicara' 
/mantic/ 'manja' /ma?lop/ 'pelan' 
/mato?/ 'habis' /mahenon/ 'kurus' 
/maifu?/ 'gugur rambut' /matan kedafj/ 'tolak angin' 
/maraho?/ 'lembek' /mane?/ 'memanjat' 
/malau/ 'hanyut' 

In/ 
/nai?/ 'ikan' /nonor/ 'tercengang' 

/napon/ 'udang kecil' /ne/ 'nya' 

/nansiu?/ 'tadi' 
/o/ 
/:llol falal/ 'hujan panas' /ollor/ 'urat; akar' 
/p/ 
/p~/ 'peluk' /pitulo/ 'gam bas' 
/r/ 
t?ada?/ 'pagangl /rume?/ 'mandi' 
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/ra?dat/ 'injak' /rua/ 'dua' 
/rula/ 'air surut' /radan/ 'enau hutan' 
Is/ 
/saho?/ 'jangkar' /sao/ 'satu' 
/saha/ 'intip' /s':>nat/ 'cucuk' 
/sudut/ 'jofok' /sin kip/ 'kepit' 
/sol/ 'sisir' /sera?/ 'tabur' 
/sino?/ 'tolak angin ' /sipili/ 'lombok' 
/suruva/ 'damar' /sawa/ 'ular' 
/sin':>y':J?/ 'pasar' /samonan/ 'sudah lama-

sekali' 
/sui'Jt/ 'korek api' /siuk/ 'nanti' 
/sue?/ 'marah' /sanar/ 'sarang' 
/setal/ 'banjir' /sedu?/ 'irus' 

/suna/ 'duri' /satape/ 'sedikit' 
/seb<al/ 'besar' /sivu/ 'siku' 
/talaba?/ 'telungkup' /tutu?/ 'payudara' 
/teputapu/ 'kasau tengah' /tinava/ 'sawah' 
/tinkup/ 'sam but' /tutu?/ 'tanya ken' 
/tal up/ 'atap' /turut?/ 'jemput' 
/tanafj/ 'sepak' /taluf'J/ 'tiga' 
/tavai/ 'tebas' /tawali/ 'menoleh' 
/tiufj/ 'pelangi' /t'Jh'Jl/ 'tengah hari' 

/u/ 
/ulu/ 'kepala' /ula?/ 'lalat besar' 

/ulau/ 'pulau' /uval/ 'pucuk kelapa' 

/uran/ 'udang' /unai/ 'punai' 

/uri? uri?/ 'seludang' 
/vasafj/ 'datang' /varepu?/ 'topi' 

/vuntufj/ 'puntung' 

tv! 
/yalur/ 'perahu' /yabur/ 'pondok' 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR KOSAKATA DASAR 

Kata Ganti Orang 

/deo/ 
/dita/ 
/diama i/ 
/dise/ 
/di':J/ 
/disira/ 
/diame/ 

Kata Penunjuk Tempat/Arah 

/a-i/ 
/aede/ 
/e?ere/ 
/me ria/ 
/mer;r-i/ 

Kata Tanya 

/araya/ 
/QbQn/ 
/etaya/ 
/anado/ 
/':Jmai/ 
/e'l)kan/ 
/ofeil/ 

Kata Penunjuk Jumlah 

/avQI/ 
/satQpe/ 
/masarr.?/ 

'saya I aku' 
'kita' 
'kami' 
'dia' 
'engkau' 
'mereka' 

'kalian' 

'ini' 
'itu' 
'di sini' 
'kemari' 
'ke sana' 

'apa' 
'bagaimana' 
'siapa' · 
'mengapa' 
'di mana' 
'kapan/bila' 
'berapa' 

'banyak' 
'sedikit' 
'semua' 



Kata Bilangan 

/sao/ 
/dufo/ 
/t;)luvo/ 
/atao/ 
/limavo I 
/n;)mavo/ 
/ittuvo/ 
/salapan/ 
/sambilan/ 
/sapuluh/ 

Kata Keterangan 

/semonan/ 
/mafjere/ 
/sevallu nf.;)f:J/ 
/nanciu7/ 
/nansivalal/ 
/nansi tel uvu YJi/ 
/siat baiji/ 
/duma-ar/ 
/sakajavai/ 
/siu? atelu valal i/ 
/melava?/ 
/tehel/ 
/d;)man/ 
/dovofji/ 
/dovol)i vaiji/ 

Ukuran 

/ai;)V:>/ 
/it;)?/ 
/a?tari/ 
/avita?/ 
/av;)lak/ 
/sampi/ 
/a?tai/ 
/at lu/ 
/ar::NV/ 
/akan/ 

Orang 

/sillai/ 
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'satu' 
'dua' 
'tiga' 
'em pat' 
'lima' 
'en am' 
'tujuh' 
'delapan' 
'sembilan' 
'sepuluh' 

'sudah lama sekali' 
'dahulu' 
'baru baru ini' 
'baru tadi' 
'kemarin' 
'sudah tiga hari' 
'empat malam yang lalu ' 
'sekarang' 
'sebentar lagi' 
'nanti sore' 
'pagi' 
'tengah hari' 
'besok' 
'I usa' 

'lusa raya' 

'besar' 
'kecil' 
'panjang' 
'pandek' 
'luas' 

'sempit' 
'tinggi' 
'rendah' 
'jauh' 
'de kat' 

'laki-laki' 



/silavai/ 
lata/ 
/ana?-ana?/ 

/gadi/ 

Binatang 

/jawi/ 
/kabau/ 
/b-:Jya/ 

/ad<JfJ/ 
/dalo?/ 
/lalatu/ 
/man:>? man:>?/ 
/maya I/ 
/asu/ 

Bahagian Badan 

/ulu/ 
/bu?/ 
/mata/ 
/kalima/ 
/uyu?/ 
/asan/ 
/ihufJ/ 
/ba7bah/ 
/dila/ 
/chen/ 
/arop/ 
/alivala/ 
/aliiJ-aliiJ/ 
/s:>t/ 
/bibi7/ 
/dala/ 
/bantai/ 
/SUSUI) i/ 
/Qivil/ 
/ka-a/ 
/pa/ 
/aha/ 
late/ 
/tapa? ka-a/ 
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'perempuan' 
'orang' 
'anak-anak' 
'gadis' 

'lembu' 
'ke.rbau' 
'buaya' 
'babi' 
'lalat' 
'lalat' 
'burung' 
'kucing' 
'anjing' 

'kepala' 
'ram but' 
'mata' 
'dahi' 
'tePnga' 
'pipi' 
'hi dung' 
'mulut' 
'lidah' 
'gigi' 
'dada' 
'bahu' 
'pinggang' 
'tulang' 
'kulit' 
'darah' 
'daging' 
'kumis ' 
'bibir' 
'kaki' 
'ketiak' 
'paha' 
'hati' 
'telapak kaki' 



Tanaman dan Bagiannya 

/awa?/ 'pohon/batang' 

/saba!J/ 'cabang' 

/liafJ/ 'ranting' 

/bulu!J/ 'daun' 

/mar]~/ · 'manggis' 

Pengideraan dan Perbuatan 

/mafjan/ 
/r.na?/ 
/:I!JfPlan/ 
/rr.rr.?/ 

/nanami/ 

Nama Benda 

/mata balal/ 
/binturj/ 
/nbl/ 
/tr.b:~l/ 

/ballah/ 

Warna 

/avala/ 
/kunifj/ 
/mF;t:~rn/ 

Waktu 
/b:~ni/ 

/mr.lav:~?/ 

/at:~lovalal/ 

Keadaan 
/manai?/ 

-fmanno/ 
/mari-in/ 

Arah 
/salatan/ 
/barat/ 

'makan' 
'lihat' 
'dengar' 
'raba' 
'rasa' 

'mata hari' 
'bintang' 
'hujan' 
'asap' 
'pasir' 

'm erah' 
'kuning' 
'hi tam' 

'mal am' 
'pagi' 
'sore' 

'panas' 
'penuh' 
'baik' 

'selatan' 
'barat' 
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/bonnol/ 
/haw.>l/ 
/boh/ 
/birji/ 

/mainom/ 
/:~lah/ 

/m:~m7/ 

/irjkE/ 

/bawa/ 
/:NVi7/ 
/inalip/ 
/ahoi/ 

/ijo/ 
/udifJ/ 

/balal/ 
/d:~man/ 

/marnp:~n I 
/avallu/ 
/mata-ah/ 

/utar:J/ 
/timur/ 

'kelapa' 
'pi sang' 
'buah' 
'bunga' 

'minum' 

'gigit' 
'tidur' 
'cium' 

'bulan' 
'air' 

'awan' 

'api' 

'h ijau' 
'putih' 

'siang' 
'besok' 

'dingin' 
'baru' 
'kering' 

'utara' 
'timur' 
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Kekerabatan 

/apa?/ 'ayah ' /rna?/ 'ibu' 

/baka?/ 'kakak' / ihun / 'ipar (suami adik 

perempuan) 

/ahi/ 'adik' /Era/ ' ipar (suami adik 

/mem'oo/ 'cucu ' laki-laki) 

/afJ ku/ ' kakek' /nene?/ 'nenek' 

Perangai 

/boh/ 'sedih ' /sue?/ 'marah' 

/garra/ 'gembira' /mata- ut/ 'ta kut' 

{paiiag:mf 'malas' 

Bagian R umah 

/tufjga?/ 'tiang' /rindil)/ 'dinding' 

/laot/ 'lantai' / jendala/ ' jendela' 

/ tal up/ 'atap' / lahu-an/ 'tangga' 

/tatai/ 'beranda' /avu / 'dapur' 

/bil i?/ 'kamar' /bintu/ 'pintu ' 
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LAMPIRAN 3 

Teks cerita 

IJa mesa si misaken ere iJaya madaiJ ale 7 ama 7 ne &7 sao 1uma ito?. 
ito?. Mataa ayanesi misaken ere sawaktu ahaaya ba? besel. Sil)a mahawal balanjoda 
ama? ne ere. Bah a? sara valal simisaken ere mal)iramya ~I)ana? ana?-ana? batai) sira 
bakaSeiJ. Niram sira batai) bak<lsal). si mis:~ken ere nansiu? nia? deen sao koo:~I)ne tene? 
awa? balu. matuai salasa0 koo:~I)ne ere nansiu? nia? deen, mawala sana iye roi?le? daya . 
Niena?-ena? sira manai) muai nansiu? sii)a b:~tan bakasei) ere, Bait:~r:~b:~n saale 
niahanleiJ ne, "asiaolmesa bakaseiJ ya" araya rataa" bere a?k:~n-a?kan meria". 
Matuai tem: ?i saalasi misaken ere nansiu? nitaren te11e? le? daya, nia? dao ya meise. 
IJBIJ saale nituai? kooai)m: ere Sei) . . . IJ .. . "lei) kasei)n ere, Mai)ei)el sira lei) 
kasei) ere, ana?-ana?sii)a nansiu? ya kenan sira. Araya lei) da ise" nauna sahuli 
baka~anya bai? deen nesuaron. Baon maiei)alanaE sahuli, silan to? deen ne". TEnE 
ilabaroya saa daai:J. 

Dan me? dan saai:J si misaken ErE nansiu? t:~e ya a? lavo sahii)QO baha? sara valal 
saala niahan me? ama?nemai)idaya mamarantao me? saofano. Mai)ei)el tinidao si 

mis:~ken ere nansiu? ma?ne ere nim:mam baton ana? na. Araya falon ana?neere 1:~ 

nansiu? bulu!) baru!)gaa. Ma? lumEI]O mauila saa bulul) burul)ga:J oron nEmll!lelaone 
danne nitahan, I)al) saalooi misaken ere taEiumalao-lumalao, tE? sara falal me? sara 
falal nituna afasao e? sao delog-<ielog. Araya le!J avasao ere "an mon ao sao ka 7 
mis:~ken" "ba?duan" lei) ne "e? deo stt: mai)ida ao mamarrantao". Mai)EI)el lea? 
Misaken ere nansiu? mamarantao, avasao eremallaf:~n . Le!J ne" maliao alamo maran­
tao ya". 

!)ai) looaa lumalao-lumalao ka? mis:~ken ale? Afasao ere, Bait:~r:~ban dafuha saa 
Mai)gi. Araya lei) Mangi ere""An mon ao ka? misaken". Araya nitaooi misaken 
"ba?dion" le!) ne, "e? deo ere mai)ida ao marantao". 
Mai)ei)El ando ka? misaken mamarantao, araya lel) Mal)gi, "Maliao mallafan deo 
mamarantao ya. I)ai) l:~saa i ~ira ere lumalao te? sara valal me? sara valal, aherne 
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l;~nto? sira &? saofano. Araya lei) ka? mis;~ken "I)ai) itap l;~nto? cuma deo &r& manida 
ao m& mai)abe? sao fui)a aroi? ta? d;~i:>k-d;~bk &d&, ba? do am& rai? mali mifaai;~IJ 

iy&". L;~nto? doi l;~h;~ ka? mis;~ken &r& nifaal ya m&sa sillafa& ana? rajo, kahann& 
Amplam. "Ampon tuan putri" lei) si mis;~ken &r&. "Ao fasan &r& m&ria mai)ida ao 
mahito sao fui)a mo ed&, & ? d&oe:re ao fasai) t&n&? sao fano molo t;~h;~r mina ao mal) ida 
fui)amo &d&". 
Araya nita ana? rajo "Ba?do rai muhito. Af;~I;~IJ ata sii)a mai)i da mahito fui)a so 
t:d& ama baha& mesa sii)a rap&". 
"Ba?" lei) ka? mis;Jken "Mubama t;~h;JI uhito fui)amo&d&". 
Araya nita& ana? rajo leiJ n&. "Ba? do sara sii)a rai manabe? fui)a so &d& sala&n t&n&? 
bura?" 
Matuai t&n&? saal;~ ni I)ai) bura? ka? mis;~ken e:r&, Kajjaba IJ8I) t&is&. I)ai) b;~kali?litan 
I ;~ Bura? &r& sahii)gol;~ gunda ana? rajo. B;~t;~l) ya gunda-gunda e:r& besai) Bura? &r& 
m;~niabe? tui)a nansiu ? iya niba m&? ka? mis;~ken . Sato rap&? bui)a ya araya lei) ka? 
rnis;~ken "ba? doiJ ao rai'! dan&? e:r& m&IJao". 
Araya nita& ana? rajo leiJ n& "AI)ai)-I)aiJ muabe? bui)ano ya fa, malliao mallafun," Ba? 
do rai?" len ka? mis;~ken, "&? d;~o &r& ata ao si mis;~ken" . "ba? malima ao lei) ana? rajj &r& 
karano I)ai) muabe? bUIJOIJ oya". "AIJa is& wiy& maafa I)ai) dio mauwi? lei) ka? 
mis;~ken . 

Ta? bit;~? §Urito I;JSaa bale? ka? mis;~ken al&? ana? rajo mallaf;~n ondo saa 
Afasao al&? Mai)gi. Lento? do? kampoiJ I;~ saa gunda raayati&IJ da "Teen& I) saho si mis;~­
ken sii)ga inat:re;~ lei) &d&, I)aiJ boka". 

MaiJ&na? bano daya l;~saa do? hampoiJ araya Amplam, "Kandibason & maa 
ao ana? rajo sii)a toron-tumoron, mua? deen lurnai) o t&n&? bulawan". Sakajap 
Ie saa I)a umida? sao istana &? kampoiJ si mis;~ken. Araya lei) ka? Amplam ,Araya 
Ie dio ka? Afosao sii)a muilla". Lei) n&~ "Deo fa dai ao mai)a? deen Juan a!&? 
alu sakulelei) t&ne:? bulawan". 

Sakajap Ia sao manjadi Juan sak';lleleJ) istanaya. alun& I)aJ) lumatian. Mutai 
te:n&?i niahan ka? Mai)gi "&? d&o fa daiao mai)a? deen dalan sle7 jambatan". Sakajap­
kajap il;~ manjadi jambatan ale? de&ln tsn&? bulawan. I)ai) 13 gunda sao - saon& 

fano mal)& na? istana si mis;~ken. 
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Terjemahan 

SI MISKIN 

Ada seorang miskin yang tinggal di sebuah gubuk kecil ber­
sama dengan ibunya. Ayahnya telah lama meninggal sewaktu dia 
masih dalam kandungan ibunya. Yang membelanjai hidup mereka 
ialah ibunya. 

Pada suatu hari si Miskin melihat sekelompok anak-anak se­
dang bermain gasing. Melihat anak-anak ini, lalu si Miskin juga 
membuat sebuah gasing dari batang waru. Selesai membuat gasing 
si Miskin pergi ke tempat anak-anak yang sedang bermain itu. Ia 
melihat-lihat saja dahulu, tetapi kemudian ia berkata, "Bolehkah 
saya ikut bermain bersama-sama? "Apa?" Jawab mereka. "Jangan 
dekat-dekat kemari!" Mendengar jawaban mereka itu, ia pun men­
jauh dari tempat itu. Setelah ia agak jauh dari mereka, ia memain­
kan gasingnya sendiri. Seng ... ng ..... ng .... Gasing itu berbu­
nyi. Mendengar bunyi gasing yang begitu menarik anak-anak yang 
sedang bermain itu menghampiri si Miskin. Mereka berkata, "Coba 
mainkan sekali lagi gasingmu itu. Sangat bagus suaranya. Biar kami 
dengar. Bagus sekali!" Sejak saat itu si Miskin mulai diikutsertakan 
bermain bersama-sama. 

Lama-kelamaan si Miskin menjadi dewasa sehingga pada suatu 
hari ia mengatakan kepada ibunya bahwa ia ingin merantau ke 
suatu tempat. Mendengar permintaan anaknya itu, si Ibu mem­
bungkus makanan untuk anaknya. Makanan itu terdiri dari daun 
barunggae (sejenis tanaman). Maklum sajalah berapa lama tahan-
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nya daun tersebut. Si Miskin berjalan terus dari sehari ke sehari. 
Akhirnya, ia bertemu dengan Jambu di suatu bukit. Jambu itu ber­
kata, "Makanlah saya!" "Tidak!" Jawab si Miskin, "Saya ini mau 
pergi merantau". Mendengar si miskin pergi merantau Jambu min­
ta ikut. "Saya ikut menemanimu" katanya. Si Miskin dan Jambu 
terus berjalan. Tak lama kemudian mereka berjumpa dengan mang­
gis. Manggis berkata, "Makanlah saya". "Tidak", jawab si 'Miskin. 
"Saya ini mau pergi merantau". Mendengar si Miskin pergi meran­
tau, Manggis berkata: "Saya ikut bersamamu pergi merantau". 
Mereka bertiga terus berjalan dari sehari ke sehari. Akhirnya sam­
pai di suatu tempat. Kata si Miskin": "Kita sudah sampai, cuma 
saya ingin mengambil sekuntum bunga di atas bukit itu, sedang 
kamu menunggu di sini saja karena tidak boleh ikut ke sana". 
Sesampai di bukit itu si Miskin tadi disambut oleh seorang gadis 
anak raja yang namanya Amplam. "Ampun tuan putri", kata si 
Miskin, saya datang ke mari ingin memetik bungamu itu. "Apa", 
jawab anak raja. "Tidak boleh kamu petik. Sudah banyak orang 
yang datang ingin memetik bunga itu tetapi belum ada seorang 
pun yang mendapatkannya". "Tidak", kata si Miskin. "Izinkanlah 
saya untuk memetik bunga itu". Jawab anak raja lagi. "Tidak ada 
seorang pun yang dapat mengambil bunga itu kecuali Burak". 
Ketika itu juga si Miskin mengambil Burak. Sebentar saja sudah da­
tang. Burak yang berwarna-warni itu mengagumkan anak raja. 
Sewaktu anak raja masih terheran-heran, seketika itu pula Burak 
itu mengambil bunga dan memberikannya kepada si Miskin. Keti­
ka bunga sudah di tangan si Miskin, ia berkata: "Saya tidak boleh 
lama lagi di sini, say a harus pulang". Anak raja menjawab, "Kalau 
kamu sudah membawa bunga itu maka saya harus ikut". "Jangan" 
jawab si Miskin. "Saya ini orang miskin". "Tidak, saya harus 
ikut", kata anak raja lagi, "karena bunga saya telah kamu bawa", 
"Kalau begitu terserah kepadamu saja", kata si Miskin. 

Pendek cerita, kembalilah si Miskin bersama anak raja dengan 
diikuti oleh Jambu dan Manggis. Sesampai di kampung, seluruh 
penduduk menjadi heran. "Bukan si Miskin yang dulu lagi, sudah 

lain" ujar mereka. Melihat tempat mereka di kampung itu, -- mak­
lum sajalah di desa - Amplan berkata, "Kalau memang saya ini 
anak raja yang turun temurun, dirikanlah rumah saya dari emas" . 
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Dalam sekejap mata saja sebuah istana sudah terbangun di kam­
pung itu sudah terbangun. Amp lam berkata lagi, "Apa yang kamu 
ketahui hai jambu?. 
"Saya dapat membuat sungai dan pagar sekelilingnya dari emas" 
Sebentar saja sungai dan pagar yang berkilauan sudah melingkari 
istana itu. Selanjutnya Manggis berkata, "Saya dapat membuat 
jalan dan jembatan. Seketika itu juga jembatan dan jalan yang ter­
diri dari emas terbuat. Heranlah seluruh penduduk melihat istana 
si Miskin. 
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+ Pertanyaan-pertanyaan berikut saya ajukan dalam bahasa Indo­
nesia. Saudara harus menyalinnya ke dalam bahasa Simeulue, 
dan kemudian menjawabnya dalam bahasa Simeulue pula. 

Pertanyaan-pertanyaan harus saya salin dulu ke dalam bahasa 
Simeulue dan kemudian saya harus menjawabnya dalam bahasa 
Simeulue pula. 

+ Siapa nama Saudara? 

Etaya kahan mo? 
Kahan o Moh. Isa. 

+ Berapa umur Saudara? 
:>vil um:>r mo? 
Um:>r o du:>pulu lapan taun. 

+ Apa pekerjaan Saudara? 
Eraya karaj:>mo? 

Karaj:>IJ o petani buiJ:> lawai). 
+ Bagaimana hasil panen cengkeh tahun ini? 

3b;m b:>n buiJ:> lawai) taun &r&? 
b3ne taun ere av31 IJaiJ ten&? _ta~,Jn sii] a lalu. 

+ Sudah berapa lama Saudara bertani cengkeh ini? 

- :>r:>neiJ d.an m: o manam:m buiJ:> lawa!J en:? 
t.? deo baru mahai ao manan3m buiJ:> lawa!J IJ a mahai lim:> ta-
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un, tapi sit) a avelfo sii) ani tam:m tua-tua ya. Tua-tua ya ni ta­
nem I)ai) gapulu taun. 

+ Berapa harga cengkeh di Sinabang sekarang? 

ovil at:m bUI)O lawai) duma-ar do? Sinavai)? 

Duma-ar at;m amp£? st\1I)a. Babarapa mii)gu siJ;ta lalu at01ne l01n 

to? sapulu ribu, duma-ar I)ai) turun, karano af01tt01n pai)En, 

+ Berapa batang cengkeh Saudara miliki? 

ovil awa? bui)O lawai) mo sii)a memiliki? 

Sii)a mamiliki ampe? ratui awa? I) a inambo tua-tua ya duo ratui 

awa? 

+ Cengkeh saudara ini bibit dari mana? 

Ana? bu:IJO lawai) mo otaen muabe? &? ue tem:? kampoi) &re 

masare? 

+ Dulu Saudara pernah bersekolah sampai sekolah apa? 

Na? tn: deo oro me lento? sikola mo? 

Na? t:re deo nehu ao sikola e? SMP, tapi ba? dumon I)a tamat. 

Ltnto? dol klai? duo. Matuai ie, uhai?'IJ malanjutkan, karano ao 

man lun tua-tua ya, karan tua-tua ya matu-an. 

+ Selain berkebung cengkeh, apakah Saudarajuga bertani di sawah? 
S01laen o b01k01bon bu:IJO lawai), eraya I)a o mamanem ahai? 

I)a, tapi sat01 pedol. Dia ma'i ale? kabon bonnol. 
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Lampiran 5 

PET A SUMATRA BAGIAN UTARA 

• Banda.,_Aceoo 

'\:) (f\~ Sa bang 

• Sigli ~ ~ Lho seumawe 

Lang sa 

Meulaboh 

• Kuta cane 

• Tapak Tuan 
Pu1au Simeulue 

Skala 1: 5.000.000 
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SKALA 1 : 625.000 
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